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Abstract
Among Indanesian original artworks, there are many of them which are claimed
by foreign entreprenewrs or conntries. Botlk (Malaysia), decorative motifs of metalic
handicraft l(' ina), and carving furniture design from Jepara (E Iand) were the
examples. Keris and Wayang Kullt Purwa are officlally validated by UNESCO as
great creation from Indonesia. Thiy fact leaded the anticipation to identify
Indonesian traditional decorative patterns to avoid forvign claim. Cultural products
Sfrom variouy suburban areas in Indonesia such as traditional decorative patterns in
Mataram svle in varlous kinds of technique and material that was an aesthetic
element of daily need producis in its era. ndrmamﬂnilhc insights of morif, swruc-
tre, function, application method, and also style and the symbolic meantmyg within,
the technigues and the materkaly used in the creating process are essential 1o be
red using aesthetic approach. To make the litional decorative patiern of
ataram sivle appropriate In the present and the future era, it needed 1o be
m:lall:td by applying it ay aesthetic element of creative and innovative itnre
design within creative process of Indonesian craftsmen, so that it would possible
competing among global culture era. Bexides, such stuwdy needed to be supported
by reference from relevant source, empirical observation and interview with
relevant experts, such as culture observer, chief of deperindaghkop (Official
department of Industry, trading and co-operation), entrepreneurs, craflsmen, and
alsa practitioner of Usaha Kecll Menengah (UKM)-Lower-Middle Class Industry.
As the resul, beside to be treated ay the basic (dea in obtaining HAKI, this research
would identify traditional Mataram style decorative pattern to provide innovative
and creative furniture designs those reflecting Indonesian local wisdom. Besides
reserving the intellectwal rights for Indonesian craftsmen, collecti m’m docorative
patierns were also clampmtecml [from other country. It would increase and
rearrange the values of natlonal culture in the present and the future,
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Abstrak
Di antara banyak knmn sent asli Indonesia, banyak g::f telah diklaim oleh
engusaha atau negara asing. Beberapa contoh adalah (Malaysia), motif-
monf hias kr:z'l m (China), dan desain furnitur ukir dan Jepars (Inggnis). Keris
dan Way ulit # socara resmi sudah disahkan olch UNESCO i karya
adiluhung dari Indonesia. Hal ini menuntun pada antisipasi untuk mengidentifikasi
pola-pola hias tradisional Indonesia untuk mencegah supaya tidak diklaim oleh
negara asing. Produk-produk budaya dm bar dacrah pinggiran di Indonesia,
scpcm pola-pola hias gays Mataram E" jenis teknik dan bahan,
salah satu unsur estetis dnn -produ schari-hari pada
jumnnya Untuk dapat memahami sesuaty tentang motif, struktur, fungsi,
metode aplikasi, dan gaya, serta makna simbolis yvang terkandung di dalamnya,
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idiks teknik dan bahan
pola hias lndtsionnl

italimik;n ;:n mmp::ndnyn schagai salah satu un':tl:r cstetis b‘
furnatur t movaty am proses r:ucmm oleh para in In-
doncsh.y::nar lidcngm budaya lai obul ini ps:’:’:nping
i, studi lcmbul pcrlu didukung dengan referensi dani gai sumber y.
relevan, observasi empiris, dan wawancar n m ahli di buhng ini, seperti
misalnya pengamat budaya, direktur Deperi pen r:&cn. dan
pelaku Usaha il Mcuen . Di samping dapat di

untuk memperoleh HAKI,
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ilkan desain furmitur kreatif dan

Indonesia. Selain hak-

hak intelektual bagi grajin Indonesia, dengan mengumpulkan pola-pola
hias terscbut, dapat Jnccgmupnyl tidak diklaim o?. h negara lain. Ini rﬂ
menmghkatkan dan mcnyuwn kembali nilai-nilai budaya nasional sekarang dan di
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Pendahuluan

Ragam hias tradisional gayn Mata-
ram adalah salah satu ragam hias wans-
an masa lampau yang terkenal pada
zamannyn. Di masa lampau, ragam hins
ini banyak diterapkan pada berbagai
produk sebagai elemen estetik, baik
pada sarana hidup schan-han, utilitas
umum. maupun sarana upacara ritual
keagamaan. Fungsi ragam hias tersebut
adalah untuk menambah indahnya su-
atu barang agar menjadi lebih menarik.
Di lingkungan keraton, ragam hias tra-
disional gaya Mataram itu banynk di-
gunakan sebagai clemen estetik
bangunan rumah, wnsur hias perabot
rumah tanggs, barang-barang dari lo-
gam (perak, emas, dan lain-lain), ter-
masuk hiasan pendhok keris yang tidak
banya menambah indahnya suatu
barang tetapi juga memiliks makna yang
mencerminkan nilai luhur budaya
bangsa.

Ragam hias tradisional yang unik it
perlu direvitalisasi, perlu ditata ulang,
agar bermanfaat bagi kehidupan
kriyawan Indonesia masa kini maupun
masa datang. Revitalisasi yang dilaku-
kan disesuaikan dengan keperfuan
hidup sejalan dengan perubahan dan
perkembangan yang bermanfaat bagi
kalangan kriyvawan vang hidup di
tengah persaingan budaya global.
Sudah tentu dalam merevitalisasi ragam
hias itu diperlukan media bagi pe-
nerapannya, yang dalam konteks ini
dipilih desain furnitur dengan alasan
produk furnitur dipastikan selalu di-
butubkan oleh semua lapisan masyara-
kat. Fumitur yang mencrapkan ragam
hias tradisional gaya Mataram diduga
memiliki keunggulan kompetitif, karena
memiliki ciri khusus berdssarkan
kearifan lokal karya cipta krivawan masa
lampan yang mencerminkan nilai lubur
budaya bangsa. Oleh sebab itu, pe-
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nelitian dengan judul “Revitalisasi
Ragam Hias Tradisional Gaya Mataram:
Pengembangan Desaln Fumitur dalam
Kehidupan Komunitas Kriyawan Indo-
nesia di Tengah Persaingan Budaya
Global™ ini dipandang menarik untuk
dilaksanokan, karena hasiinya akan
dapat memberikon alternatif pem-
buatan produk yang bernilai ckonomi
dan berkepribadian.

Penelitian ini dilakukan dalam
rangka untuk mengetahui secara
mendalam mengenal ragam  hins
tradisionsl gaya Mataram scjak masa
kekuasann Sultan Agung hingga
berkembangnya keraton Surskarty dan
Yogyakarta, meliputi: unsur motif,
struktur bentuk, fungsi produk, dan
media pencrapannya, berikut gaya seni
serta interaksi medin dan maknanya,
termasuk material dan teknik yang
digunakan dan proses perwujudannys,
schingga hasilnya akan bermanfat bagi
pengembangan {lmu  pengetabuan
pada umumnya dan seni kriya pada
khususnya. Hastl keseluruhan dan
penclitian ini adaleh terwujudnya buky
referenst tentang engam hias tradisional
gaya Mataram (Surakarta dan
Yogyakarts) yvang dapat dinkses oleh
para ahli dan pakar di bidang ini untuk
dikembangkan dalam unit usaha keoi!
menengah yang berpeluang membuka
kesempatan kerja bagl tercapainya
kesejahteraan hidup pendukungnya.
Ragam hias tradisional gays Mataram
merupakan ragam hias yang sangat erat
hubungannya dengan kchidupan
masyarakat pada zamannya. Olch

P

sebab itu, untuk mengetahui unsur
motif, struktur bentuk, fungsi produk,
dan media pencrapannya, berikut gaya
send, sertn interaksi media dan
maknanya, termasuk material dan
teknik yang digunakan, dan proses
perwujudannya, maka, dipandang
sangat tepat menggunakian pendekatan
estetik (Edmund Burke Feldmand,
1967). Menurut Feldmand, terdapat
empat  hal penting yang perlu
diperhatikan dalam analisis karya seni,
yaitu: struktur, fungsi, gayn, scria
interakst media, dan makna, Dalam hal
fungsi scnd, Feldmand membedakan
antuen fungsi personal, fungsi sosial, don
fungsi fisik, Adapun gaya seni dibeda-
kan antara gaya imitasi, presentasi,
representasi, dan imajinasi. Dalam
membahas struktur seni, menurut
Feldmand perlu dipahami unsur-
unsurnya, susunan motif, dan hubung-
an pola desainnya, imma dan keselars-
an, serta aspek-aspek yang menjadi
pusat perhatian.  Dalam hal interaksi
media dan makna 1 memandang se-
bagai perpaduan antara bahan dan
weknologi untuk me-wujudkan cita-cita.
Semua itu harus dicermati secara Kritis
agar tujuan yang diinginkan bisa
tereupai.

Pendekatan estetik tersebut di atas
dipandang sangat bermanfaat dalam
mengural ragam hiss tradisional gaya
Mataram yang lebih lanjut akan
diimplementasikan dalam penciptaan
desam furnitur baru dengan karateristik
yang mencerminkan nilal lubur budaya
bangsa.
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Penclitian ini termasuk penclitian
kunlitatif. Karena itu, cara pengumpul-
an data ditempuh melalui studi pustaka,
observasi lapangan. dan wawancara
dengan para pakar dan ahli yang
relevan, di anmtaranya adalah budaya-
wan, pimpinan dinas Deperindagkop,
usahawan, dan perajin atan praktist,
Penelitian ini memiliki bamsan sebagai
berikut,

|. Batasan swhject marter, yaitu
ragam hias gaya Mataram yang ber-
kembang pada masa kekuasaan Sultan
Agung di Mataram, yakni ragam hias
gaya Mataram yang diimplementasikan
pada rumah tradisional, bangunan
keraton Yogyakarta dan  keraton
Surakarta, serta hinsan yang diterapkan
pada berbagai produk furnitur, Ragam
hias gayas Mataram yang ditcrapkan
pada produk berbaban kayu merupa-
kan sampel yang bersifat Khusus, karena
selanjutnyn akan dikembangkan bagi
penciptaan desain fumitur yang kreatif
dan inovatif.

2. Batasan waktu dan tempat,
khususnya untuk mengetahui secara
mendalam tentang ragam hias gaya
Mataram, ditetapkan scjak masa ke-
kuasaan Sultan Agung di Mataram
Kotagede hingga pecahnya keraton
Mataram menjadi keraton Surakarta
dan Yogyakarta. Olch karena itu
wilayah penelitian ini ditetapkan di
Kotagede, Surnkarta, dan Yogyakarta,
Hasilnya szkan diimplementasikan
schbagai  unsur hias  dalom pe-
ngembangan desain furnitur.

3. Cara pengumpulan data di-
tempuh melalui studi pustaka untuk
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menggali berbagai informasi tentang
ragam hins gaya Mataram yang telah
terekam di berbagai medin massa cetak,
dilanjutkan observasi di lapangan ke
situs peninggalan masa lampau yang
tersisa, kemudian mengadskan wawan-
cara dengan para pakar dan ahli yang
relevan untuk menguji validitas data
bagi analisis yang dikembangkan.
Hasilaya kemudinn digunakan sebagai
dasar perumusan idc dasar pe-
ngembangan desain furnitur yang
berpeluang ditawarkan kepada masya-
rakat dalam budaya global yang
kompetitif, schingga bermanfaat bagi
komunitas pendukungnya, yaitu kriya-
wian Indonesia khususnyn dan masyara-
kat pengguna pada umumnya.

4. Analisis yang dikemboangkan
adalah anslisis kualitatif untuk me-
nemukan rumusan yang mendukung
terwujudnya perlindungan HAKI
bangsa Indonesia, khususnya mengenai
ragam hias gaya Mataram dan furnitur
kreasi baru yang berhasil diciptakan,
Hasil analisis itu menjadi landasan
cksperimen penciptaan desain furnitur
yang berpeluang dimanfaatkan oleh
unit usaha produksi. Hasil perwujodan
desain furnitur baru ity tentu pertu dinji
baik dari segs konstruksi, estetik, mau-
pun kesesuaian dengan selera konsu-
men, yang akan ditempub melalui semi-
nar dan pameran, schingga melalui
langkah evaluatif itu hasiloyn dapat
diterima produsen dan konsumen.

5. Scluruh kegiatan penclitian ink
dibagi dalam tiga tzhapan, yaitu: tahun
pertama dilakukan identifikasi ragam
hias gaya Mataram scjek masa
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kekunsan  Sultan Agung  hingga
berkembangnyas kekuasaan keraton
Surakarna dan Yogyvakartu.

6. Hasil akhir yang dicapai dilapor-
kan sccara tertulis, kemudian diadakon
publikast ilmiah mefalui jurnal dan buku
referensi yang berkualitas baik yang
berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan keterampilan seni,

Pembahasan

Mataram yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah dinasn Mataram Islam
atau dikenal juga Mataram 1L Suatu
dinasti yang berkembang di pedalaman
Jawa scjak abad XVI hingga XIX
(Moertono, 1985), Kerajaan Mataram
Islam merupakan kelanjutan dari
dinasti-dinasti sebelumnyn, Supremasi
kerajaan Majapahit yang berbasis
Hindu-Budha tidak dapat dipertahan-
kan lagi pada akhir sbad XV. Kerjaan
Islam di pesisir utara Jawa, Demak,
menggantikannya sebagai seatrum
kekuasaan baru pada abad XVI. Pada
paruh kedua abad XVI pedalaman
Jawa, Pajang dan Mataram muncul
schogai sentrum kekuasaan baru,
Dalam tradisi scjarah Juwa, Pajang
merupakan garis keturunan yang sah
dari Majspahit hingga Demak.
Selanjutnya Pajang menjadi rantai
lanjutan dari sejarah Mataram. Melalui
Mataram, dinasti Jawa moderen
dilahirkan dengan supremasi paling
kuat dan paling lama bertaban dalum
sejarah monarki Jawa masa lalu
(Ricklefs, 2008:96-97).

dalam Pengemb

pan Dessin Funnw

A. Cikal bakal Mataram abad XV1

Sejarah Mataram dilalu: dalam
beberapa tahap. yakni dari masa
pertumbuhan, perkembangan, dan
keruntuhan. Pada fase pertumbuhan,
dinasti Mataram diawali sejak pada
paruh kedua nbad XVI scbagai masa
embrional atau cikal bakal berdirinya
dinasti Mataram. Bermwula dan keber-
hasilan Kyai Gedhe Pamanahan scteluh
dapar membunuh Arya Penangsang
dari Jipang atas permintaan Jaka
Tingkir dan Pajang pada sckitar 1540-
an hingga 1550-an, ia mendapatkan
bumi Mataram schagai hadiah. Sejak
tahun 1570-an Pamanahan menempati
dacrah terscbut hingga akhirnya
meninggal pada 1584,

Sepeninggalan Kyai Gedhe Pa-
manahan yang juga discbut Kyai
Gedhe Mataram dan digantikan oleh
anaknya  Pancmbahan  Semapati
Ingalaga (1384-1601), Mataram mulai
berusaha melepaskan diri dari vasal
Pajang. Unruk menggapal usahanya,
Senapati melakukan meditasi di Sela
Gilang. Kejayaan yang bakal dicapai
dan kchancuran yang bakal menimpa
Mataram adalah wahyu yang tergambar
dari buah tndakan spiritual itw. Dalam
babad dikisahkan bahwa untuk
memuluskan cita-citanyn Panembahan
meminta dukungan Ratu Kidul. Usaha
Mataram meraih kejayaan diawali oleh
Senapati dengan menundukkan Pajang
pada tahun 1587-8, Berturut-turut
upaya perluasan wilayah kekuasaan
merambah ke Demak (1588), Madiun
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(1890), dan Kediri (1891) (Ricklefs,
2008:97-100).

B. Mataram abad XVII

Setelah masa pertumbuhan dilewati
dari scjak Kyai Gedhe Pamanahan
(1584), Panembahan Scnapati Ingalaga
(1584-1601), Panembahan Seda
Krapyak (1601-1613), maka Mataram
menginjak masa kejayaan di bawah
pemerintahan Sultan Agung (1613-
1646). Raja terbesar dan raja pejuang
dari dinasti Mataram ini dapat me-
naklukkan berbagai dacrah Surabaya,
Malang, Pasuruan, Tuban, dan Pajang.
Pada tahun 1614-1622 Sultan Agung
mendirikan kompleks keraton yang
baru di Karta, terletak di sebelah barat
daya Kota Gede. Tradisi komunikasi
dengan Ratu Kidul yang pemah dilaku-
kan Pancmbahan diulang kembali olch
Sultan Agung (Ricklefs, 2008:100-105),
Masa kejayaan Mataram ditandai
dengan scrangkaian ckspansi untuk
memekarkan wilayah yang menjangkau
hampir scluruh Jawa, kecuali Batavia,
Pada paruh pertama abad XVII, Sultan
Agung (1613-1645) raja terbesar Jawa
melakukan konsolid-asi besar-besaran
terhadap kekuatan Mataram, Setelah
Madura dapat di-taklukkannya, ia
bergelar Susuhunan seperti layaknya
gelar yang disandang oleh sembilan
wali. Sultan  Agung ber-hasil
menaklukkan Surabaya dan Sunan Gini
yang menentang Mataram, Pada tahun
1636 ia men-dapat gelar Sultan dari
Mckah.
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Hingga pada akhimya Sultan Agung
meninggal pada tabun 1645 dan
semenjak ity Mataram mengalami Ke-
munduran luar biasa dari aspek cko-
nomi, isolasi, pemberontakan, dan
intrik istana, Sepeninggalan Sultan
Agung, dinasti Mataram sccara ber-
angsur-angsur mengalami kemundur-
an. Semenjak diperintah oleh Amang-
kurat 1 (1646-1677) kemundur-an
Mataram mulai tampak. Satu tahun
setelah naik tahta menggantikan Sultan
Agung, Amangkurat | membangun
istana di Plered. Kemunduran dari
masa ini discbabkan oleh perilaku raja
yang tiranik, kejam, dan [alim. Banyak
bangsawan yang diasingkan dan
dibunuh tanpa schab yang jelas (Lom-
bard, 2000:59). Kendali ketat kerajaan,
sentralisasi administrasi dan Keuangan,
mengakibatkan tumbangnya dinasti ini,
Keterlibatan VOC dalam urusan
domestik kerajaan menjadi faktor
tambahan kehancuran dinasti Mataram
(Ricklefs, 2008:155, 163-164, 178).

Kemunduran supremasi Mataram
terus berlanjut setelah Amangkurat 11
(1677-1703), Hanya karena ke-
terlibatan VOC, Amangkurat 11 dapat
naik tahta menggantikan ayahnya. Tiga
tahun sctelah dikukuhkan sebagai
penguasa Mataram, pada tahun 1680
Amangkurat 11 membangun istana di
Pajang yang kemudian disebut
Kartasura (Ricklefs, 2008:175-178),
Kedaulatan yang rapuh harus dibayar
mahal dengan menyerahkan pe-
labuhan pesisir utara Jawa kepada
VOC. Mulai saat inilah proses ke-
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terpurukan  kekuvasaan  Mataram
semakin parnh. Pada abad berikutnya
serangkaian pemberontakan terjadi dan
sejalan dengan itu pula intensitas
keterlibatan VOC semakin meningkat
meski sejenak dapat mengatasi pem-
berontakan, schingga Susuhunan mulai
dapat merasakan kcamanan di istana
barunya. Pada sant itu VOC diliputi
oleh kekacauan internal karena masalah
korupsi dan ckonomi, Pada tahun 1684
Surapati, yang menjadi musuh be-
buyutan VOC, menduduki istana
Mataram. Kapten Frangois Tack oleh
VOC ditugaskan untuk me-nangkap
Surmpati dan menegosias: ulang hutang
Amangkurat [1. Menanggapi hal itu,
Amangkuorat 11 tidak tinggal diam.
Bersama Surapati ia  berencana
menangkap Kapten Tack sctibanya di
Kartasura. Kapten Tack dan serdadu-
nya dapat dibunuh dan keberadaan
gamisun VOC dapat disingkirkan,

C. Mataram nbad XVIII

Kemunduran Mataram jugs dipicu
oleh perselisihan internal dinasti.
Menjclang akhir abad XVIIL, beberapa
fraksi di Kartasura semakin berani
menentang Susubhunan,  Pangeran
Puger adalah salah satu putra mahkota
yang bertindak  scbagai  pihak
penentang. Pada tahun 1702 untuk
mengotasi hal ity Amangkurat 1l
meminta  bantwan  VOC  tetapi
permintaan itu ditolak. Satu tahun
kemudian Susuhunan meninggal dunia
dan digantikan olch putra mahkota

viang kemudian bergelar Amangkurat 111,
Konflik internal yang tumbuh di awnl
abad XVII memunculkan perang di
dalam istana Mataram, Padn tahun
1704, Pangeran Puger dikukuhkan
sebagai Susuhunan Pakubuwono [
Pengukuhan stu sekaligus menjadi
tengara awal dari Pemng Suksesi Jawa
Pertama.  Poada awalnya wilayah pesisir
tidak merespon baik keberadaan Paku
Buwono [, tetapi melalui tekanan VOC
hal itu dapat diatast.  Pada tahun 1705
tentara gabungan dari Jawa dan VOC
di Kartasura dapat mengalahkan
Amangkurat IIl, hingga akhirnya
memaksa Amangkurat I melarikan diri
ke timur dengan membawa pusaka
kerpjasn menuju ke Pasuruhan, dacrah
kekuasaan Surapati.

Paku Buwono | dan VOC berhasil
menghancurkan kekuvatan pasukan
Jawa Timur, Surapati terbunuh, dan
Susuhunan diasingkan ke Srilanka.
Paku Buwono | menandatangani
perjanjian baru dengan VOC, yakni
memberikan hadiah utama scbagai
penukar pembatalan akumulasi hutang
Mataram. Susuhunan tampaknya
berkomitmen atas butang yang harus
dibayarnya, tetapi hal itu terlalu
membebani penduduk. Beban berat
VOC itu hanyas akan menimbulkan
pemberontakan,  Surabaya adalah
dacrah pertama yang menentang
Mataram pada tahun 1717, Hal ity
dipicu oleh peristiwa dibunuhnya
Jangrana I olch Susuhunan di istana
delapan tahun scbelumnya, Pem-
berontakan segera menyebar ke



Panaraga, Madiun, Magetan, dan
Jagaraga. Sementara pada tahun 1719
Paku Buwono 1 meninggal dan
digantikan olch anaknya sebagai
Amangkurat [V,

Permulaan Perang Suksesi Jawa
Kedua (1719-1723) gagal diredam baik
yang berasal dari kakaknya Pangeran
Blitar dan Purbnya maupun pamannya
Pangeran Arya Mataram kecuali melalui
bantuan VOC. Pemberontakan
Mataram beralih ke arah timur, secara
perlaban-lahan menyatukan Surabaya
dan kckuatan lainnya. Pertempuran
intensif berlangsung beberapa tahun,
tetapi akhirmya VOC dapat meng-
hancurkannyn pada tahun 1723,
Konsckuensinya adalah bahwa biaya
perang yang ditanggung harus menjadi
daftar panjang hutang yang harus
dilunasi oleh istana,

Amangkurat IV meninggal dalam
usia muds pads tahun 1726,
kemungkinan diracun oleh pribadi-
pribadi yang loyal terhadap putra
mahkota (Ricklefs, 2008). Anaknya,
yang berusia 16 tahun menggantikan-
nyn noik taht scbagai Susubunan Paku
Buwono II. Raja yang baru ini harus
melunasi sejumlah hutang Mataram
kepada VOC. Tetapi intrik istana
muncul kembali, stabilitas kerajaan
yang lemah terancam. Pada tahun-
tahun awal kekuasaannya, Paku
Buwono Il didominasi oleh Ratu
Amangkurat yang sangat berpengaruh
dan Patih Danurcja yang teloh menjadi
perdana menteri sejak tahun 1709,
Ratu Amangkurat memiliki hubungan
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yang baik dengan Belanda, berbeda
dengan Danurcja yang mencntang
kehadiran Belanda di Jawa. Kekuasaan
Danurcja tumbuh dengan cepat, tetapi
pengaruhnya terkendala oleh kakak
Susuhunan yang Karismatik, Pangeran
Arya Mangkunegara. Danurgja me-
nuduh Mangkuncgara berselingkuh
dengan salah scorang istri rajn dan
berupayn memaksa Susubunan melalui
VOC untek mengasingkannya ke
Srilanka dan kemudian ke Seme-
nanjung Harapan. Belanda tidak me-
mercayatl tuntutan untuk melawan
Mangkuncgara.  Tetupi Belanda jugs
takut kalau Mangkunegara tetap tinggal
di istann, dikhawatirkan ia akan mem-
berontak dan kekuatan lain mungkin
akan bergabung dengannya. VOC juga
semakin mencurigai Danurcja, yang
anti-Eropa, Belanda menyadari bahwa
yang dicurigat memiliki  ikatan
keturunan pemberontak yang dibenci,
yakni Surapati. Ke-tegangan di istana
berlanjut hingga memuncak pada tahun
1732, karena banyak beban yang tidak
sesuai.  Atas permintaan Susuhunan,
VOC dengan senang hati mengasing-
kan Danureja, dan perjanjian pem-
bayaran yang baru dincgosiasikan.
Periode ini ditandai dengan migras:
penduduk yang masif dan peningkatan
kejahatan (bandit) yang dramatis. Se-
mentara, pemindahan Danureja sedikit
menahan gejolak clemen istana yang
anti VOC. Lebih jauh, beberapa pe-
nguasa lokal seperti Cakraningrat IV
dari Madura secara terbuks menolak
schagai vasal Mataram tahun 1738
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Paku Buwono Il segera menyadarn
posisinya yang genting antara tetap
memiliki hubungan yang baik dengan
Belanda, dan tetap dapat menghindan
kesengsaraan yang ditimbulkan atas

hubungan itu.
Pada tahun 1740, kerusuhan
meletus di Batavia dan  scgera

menyebar ke seluruh Jawa, Kebencian
dan kecurign-an terhadap imigran Cina
telah tumbuh selama beberapa tahun.
Industri yang dikembangkan etnis Cina
dikagumi VOC, tetapi Kkebijakan
mengurangt  imigran  dipahami
meningkatkan ketegangan ckonomi
lokal. Kemakmur-an vang diperoleh
keluarga etnis Cina memunculkan msa
iri banyak pihak. Sementara banyak
pendatang baru menghadapi  pe-
ngangguran, dan perampokan adalah
pilihan untuk tetap dapat bertahan
hidup. Ketegangan me-muncak tatkala
ada rumor bahwa VOC berencana
untuk mendeportasi imigran baru dan
atau membuangnya ke laut. Kerusuhan
menyebar dan VOC mulai mencurigai
bahwa orang-orang Cina  akan
melakukan pemberontakan, Per-
tempuran tidak terhindarkan dan
berakibat terbantainya lebih dan
10.000 orang Cina. Sejumlah orang
Cina dapat menghindan pertumpahan
darah, melarikan ke timur di sepanjang
pantai utara Jawa, mengepung pos
VOC dan kadangkala membantai
penduduknya, Penolakan scgera
berbalik menjadi  pemberontakan
scbagaimana dilakukan oleh penduduk

lokal bekerjasamn dengan orang-orang
yang semula anti VOC.

Paku Buwono 11 dihadapkan pada
keputusan yang sangat sulit. Para
penaschatnya memberi saran untuk
bekerjasama menyerang VOC. Se-
mentara banyak penguasa lokal pesisir
berpikir untuk menunggu hingge Be-
landa putus asa, kemudian menolong-
nya dengan harapan dapat memper-
baiki hubungan Jawa-VOC, Pada ta.
hun 1741, atas himbauan Patih Nata-
kusuma, Susuhunan menyerang dan
menghancurkan garnisun Belanda di
Kartasura dan bekerjasama mem-
berontak, Akun tetapi meng-hadapi
prospek yang tidak meng-gembirakan
atas kemenangan Mataram, Pangeran
Cakraningrat 1V dan Madura (yang kala
itu memperluas basis kekuasannnya)
berbalik bersckutu dengan VOC dan
mulai secara sistematis menaklukkan
penguasa Jawa Timur. VOC memper-
kuat pasukan di Semarang dan berbalik
mulai menyerang pemberontak. Paku
Buwono I tiba-tibs meminta ampun
kepada VOC,

Pada tahun 1742 hubungan antara
Mataram dengan VOC dimapankan
kembali. Tetapi para pemberontak ber-
balik menycrang Susuhunan, Pada
tahun 1742 barisan pemberontak di
Kartasura menduduki keraton. Paku
Buwono Il melarikan diri, meminta
bantuan VOC. Melalui bantuan Cakra-
ningrat IV, pemberontak dapat diusir
dari Karasura pada bulan Desember
dan tahta dikembalikan kepada Paku
Buwono Il Akan tetapi biaya untuk itu
harus ditebus dengan harga teramat
mahal. Tahun 1743 penanjian ditanda-



tangani di mana VOC diberi Madura
Barat, Surabava, Rembang. Jepam, dan
pelabuhan di pantai utara Jawa Timur.
Patih sekarang harus bersumpah setia
kepada VOC maupun Susvhunan dan
untuk menjaga keaman-an, garnisun
VOC ditempatkan di istana.

Setelah Paku Buwono [ kembali ke
tahta, kakak raja, Pangeran Singasari
dan Pangeran Mangkubumi serta Mas
Said, keponakan laki-laki dan anak
Pangeran Arya Mangkunegam diasing-
kan, menyisakan sejumiah besar pem-
berontakan, yang dikecewakan olch
penanganan Susuhunan. Mangkubumi
kembali ke istana pada tabun 1744 dan
berupayn memburu  pemberontak
lainnys.  Susubunan menawarkan
apanase 3000 cacah jika dapat me-
nangkap Mas Said dan Pangeran
Singasari,

Mengakubumi menerima tantangan
dan berhasil mengendalikan pem-
berontak pada tahun 1746, akan tetapi
Patih Pringgalaya yang adalah musuh
Mangkubumi menghasut Paku Buwono
IT untuk membatalkan hadinh itu.
Ketika itu Gubemur Jenderal VOC, Van
Imhoff tiba di istana Susuhunan
menagih pantai vtara sebagai milik
Belanda, Paku Buwono 11 menanda-
tangani perjangian tanpa melibatkan
penaschatnya, Berkait dengan hal ini
Mangkubumi sangat marah, karena
Mataram kehilangan sumber pen-
dapatan utama.

Padn tahun 1746 Mangkubumi
mentnggalkan istana dan bersama
dengan Mas Said melakukan pem-

Vol. 6 No. 1, Desember 2009

berontakan. Ini adalah awal dan Perang
Suksesi Ketiga di Mataram (1746-
1757). Dua pemberontak yang
karismatik itu segera menarik simpati
banyak pengikut. Menjclang dekade
akhir, Paku Buwono 11 menderita sakit.
Atas  keadaan  ini Baron von
Hohendorff dikirim dari Semarang pada
tahun 1749 untuk mengatur suksesi.
Paku Buwono 11 meninggal dan
digantikan olch anaknya sebagai
Susuhunan Paku Buwono L Akan
tetapi sebelumnya Mangkubumi telah
diumumkan scbagai Susuhunan Paku
Buwono oleh para pengikutnya di
Yogyakarta.

Pada tahun 1750, Mas Said, ketikn
itu  sebagai  patih  Mangkubumi,
memimpin peperangan di Surakarta
melawan pasukan VOC. Penyerangan
banyak memmbulkan kerugian.  Sura-
karta mengalami demoralisasi lebih
Jauh sast putra mahkota bekerja sama
dengan pemberontak pada tahun 1753,
Ketika itu Mangkubumi menghadapi
perselisihan internal dengan Mas Said
yang sangat berpengaruh, yang ambisi-
nya melampaul Mangkubumi. Meng-
hadapi kemustahilan kemenangan
yang dapat diraih, keduanya menyadari
perlunya alternatif.

Pada tahun 1754 Gubernur Hartingh
dani Pesisir Timur yang memiliki otoritas
menawarkan kepada Mangkubumi
suatu dacrah yang sctara dengan
scparuh kerajasn dengan dukungan
militer untuk menycrang Mas Said.
Paku Buwono 111 tidak pernah dinjok

konsultasi. Tetapi kedudukannya yang
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lemah tidak memiliki piliban lain kecuali
menyetujuinya.  Di desa Giyanti di
bawah Gunung Lawu, perjanjian
ditandatangani oleh Mangkubumi dan
Paku Buwono 111 pada 13 Pebruari
1755, VOC mengakui Mangkubumi
scbagal Sultan Hamengke Buwono |
dan satu thun kemudian mendirikan
istanp  di Yogyakarta (Ricklefs,
2008:221).

Sementara Mas Said tetap melakukan
penyerangan pada VOC dan istana
baru Yogyakarta. Pada tahun 1756
dimulai negosiasi sementars dengan
VOC dan sctelsh mencapai ke-
sepakatan pada tahun berikutnya 1a
berjanii untuk setia kepada Surakarta,
Yogyakarta, dan VOC. Dari Paku
Buwono 11 i mendapat apanase 4000
cacah, tetapi tidak mencrima apapun
dari Hamengku Buwono I, Dengan
gelar Pangeran Adipati Mangkuncgam
1 (1757-1795) Mas Said menctap di
istananyn di Mangkunegaran, Semen-
tara pada tahun 1812, Paku Alam
memperoleh witayah merdeka dani
keraton Yogyakarta dengan istananya
Pakualaman (Ang Lan Hwa, 1985-
1986:1).

Semenjok ditandatanganinya Per-
janjian Giyanti, baik istana Surakarts
maupun Yogyakarta mengembangkan
kesenian dan kebudayaan sendini-
sendire. Hal yang sama juga dilakukan
di lingkungan Mangkuncgaran sctelah
ditetapkannyas melalui  Perjanjian
Salatiga maupun Pakualaman sctelah
tahun 1812,

D. Jejak-jejak Seni dan Budava

Produk kebudayonan yoang telah
dihasilkan dan zasman Mataram meliputi
berbagai bidang, Dalam seni per-
wnjuken dikenal adanya seni tari, seni
podalangan, seni karawitan, drama tari
wayang wong. Berbagai jenis seni
pertunjukan ini memperoleh predikat
schagai seni klastk. Prediknt kesenian
yang dapat dideteksi kunlitasnya
melalui kehalusan olah garap dan
kedalaman makns baik untuk ke-
pentingan ritual maupun upacara
seremonial istana. Pada se tan dikenal
adanya tan sakral yang secara khusus
digunakan untuk ritusl jumenengan
atay ulang tahun tingalan jumenengan,
Jenis tari ity di Surakarta adalah tarf
Bedhaya Ketawang, di Yogyakana tari
Bedhayn Semang, dan di Mangku-
negaran tari Bedhaya Anglir Mendung,
Jenis busana untuk tari sakral inj
dirancang secara khusus dengan magam
hias yang khusus pula, Untuk tari
Bodhaya Ketawang menggunakan mo-
tif alas-alasan, sedangkan tari Bedhaya
Semang menggunakan motif parang.

Masing-masing jenis kesenian klasik
ity memiliki karakteristk yang berbeda
dengan lainnys, meski satu dan lain
Juga saling berinternksi.  Perbedaan itu
telab muncul sejak abad XVIII karena
rivalitas antngonistik yang tidak hanya
secarn politik, totapi juga socara kultural,
Rivalitas itu tampak pada seni dan
budaya baik di bidang tari, musik,
wayang, demikian juga busana (Day,
1975:26). Pada cabang seni pertunjuk-
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Gambar 1. Bangusan keraton Sumakana yang memanfaatkan descun tang yung kokoh, lastai
yang mengilat, dan didebung lmpu-lampu sen cantih, sungguh menampilian clrs ruang yang
anggun.  Bukan hanya sekedar pengaruh dan gayn Fropanya, nemun suasann yang ferwujod
datinya terass sangat mengesankan, penuh makna, dan nyars tanpe cela

an lain, karaktenstik ity jugs tampak.
Wayang kulit Yogyakarta berbeda
dengan wayang kulit Surakarta, Seni
pedalangan yang morupakan soni
pertunjukan wayang kulit di antara
keduanya juga memiliki karaktenstik
yang berbeda. Demukian juga irngan
dan masing-masing seni pertunjukan ity
Juga berlainan

Dalam bidang arsitcktur dikenal
adanyn  arsitektur  istana, rumah
bangsawan, tempat ibadah, dan rumah
hunian bagi masyarakat umum
Keragaman di bidang arsitektur juga
menunjukkan  karakieristik  yang
berbeda.  Seccara historis, keraton
Surakarta yang dibangun pada masa

pemerintaban Paku Buwono 11 schaga
pengganti istana Kartasura yang rusak
akibat peran Pecinan, dirancang oleh
Pangeran Mangkubumi, yang pada
woktu berikutnyas menjadi Sultan
Hamengku Buwono | di Yogvakarta.
Ketika itu sebagian bangunan berasal
dari keraton Kartasurn, Akan tetap
dalam perkembangan berikutnya,
bangunan istana lebih banyak diwamnai
dengan sifat dan ciri Eropa.  Arsitektur
pada keraton Surakarta lebibh banyak
dipengaruhi oleh cita rasa Eropa
Kedekatan hubungan antara keraton
Surakarta dengan Belanda tampak
pada arsitektur istana,  Wamn biru yang
mendominiasi sehagian besar dinding
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dan clemen bangunan adalah indikas:
untuk hal itn.  Elemen interior dan
cksterior yang menghiasi lingkungan
istana  juga tampak mendalam
pengaruhnya.  Hal ini sedikit berbeda

dengan apa yang ada di keraton
Yogyakarta

Gambar 2. Salah sate banguman kenston
Yogvaharta baru, yang dibunt schagal
penghargian kepada HB IX. Bangunan ini
sordupat di komploks desarion pelataran
kodmon. Derctan tiang yang megah, kokoh
penah ukman yang indub, warma bija, merab,
don kuning kecmasan (prada) menyatu
dengan ukiran, sungguh sustu perpaduan yang
meparik.  Dukungan lanta yang mengkilat
serta lampu yang canttk, menambal citea
ruang menjadi sanga berwibawa

Gambar 3, Jempono Piungsung KPAA
Danurejo V Padn masa Sri Sultan Hamenghu
Bawanas VII

Gambar 4. Jempono Titihon ursuk permaisar
Sn Paduda Gustl Pusgeran Adipatl Anom
Homengha Negarn

Gambar 6.Tmdu di komplek museun
hermon Yogyakara
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Gambar 7. Kyvai Groodo & heraton Surakara, bemtuk yasg usik. cantik nan anggun,

Sarann transportasi yang masih
tradisional seperti folang atau tandu
kiranya dapat dinyatakan scbagai
bergaya klasik tradisional Mataram.
Berbagai jenis alat transportasi untuk
raja, permaisun, dan bangsawan tinggi
istana ini mencirikan ragam hias
tradisionnl.

Sclain alat transportasi yang di-
gerakkan dengan tenaga manusia
seperti tandu, keraton Surakarta dan
Yogyakarta juga memiliki alat trians-
portasi vang digerakkan deagan tenaga
kuda. Persinggungannya dengan alat
transportas: Belands menimbulkan
perubahan tampilan yang berbeda dan
sebelumnya, Bahkan sebagian alat
transportasi yang dimiliki istana di
kedua kerajaan ini dibuat di Belanda

Berbeda dengan senjsta tradisional
Jawa scperti keris. Keris dipahami tidak

hanya sebagai senjata tikam, akan tetapi
dipandang schagni pusaka. Tradisi
pembuntan keris dari zaman sebelum-
nya masih dipertahankan, meski ada
juga perkembangannya, Kedudukan-
nya schagai pusaka itulah yang
keberadaannya steril dari pengaruh
Belanda. Agak berbeda dengan senjata
Iain, seperti scnapan, meriam, dan
mortir yang memang diadopsi dari
Belanda,

Peradaban Mataram telah me-
ngukuhkan kesenian Klasik lainnya.
Batik vang cikal bakalnya diduga
berasal dari zaman Majapahit, pada
zaman Mataram mengalami per-
kembangan pesat.  Sultan Agung tidak
hanya dikaitkan dengan tan Bedhays
Ketawang atau gamelan yang sakral,
tetapi juga botik. Pada masa ini tekno-
logi perbatikan berawal. Mula-mula
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teknik tutup-celup menggunakan alat
yang discbut fegul, secjenis alat
pesampung malam panas vang dibuat
dari himpunan benang dengan tangkai
di wjungnyn. Lambat laun dikenal
teknologi canting. Motif yang semula
dibuat dengan ukuran besar karena
keterbatasan teknologi berkembang ke
arah yang lebub rumit dan detail.
Teknologh penggunaan warna alami
semakin disempurnakan untuk mem-
peroleh kualitas warna yang baik.
Sumber warna alami dari berbagai jenis
tanaman dicksplorasi untuk men-
dapatkan  kekuatan warna  yang
diharapkan. /ndigo (aila) dan sogo yang
telah dikenal scjak abad X1I pada obad
XVHl kemudian semakin  mantap
menjadi warna dominan batik istana.
Vokabuler warna sintetis schagni
konsckucnsi dari perdagangan semakin
memperkaya warna pada  bauk.
Teknologi cap (India: Chop) semakin
mempermudah  produksi  batik.
Teknologi  ini berkembang  di
lingkungan masyarakat  menjadi
sumber mata pencaharian yang terschar
luas,

Motif yong beralaskan filosofi Jawa
menjadi dasar ekspresi estetik yang
penub makna. Pada zaman Matamm
pula ragam motif hias batik ber-
kembang pesat.  Motif berbalut makna
banyak menghiasi busana bangsawan
keraton baik wntuk ritual maupun
upacarn seremonial, Ragam hias juga
menjadi tengara status sosial masya-
rakat. Etika semmacam ini dimuat dalam
suatu daftar panjang aturan hukum
yang ditctapkan mja. Paku Buwoso [11

mengundangkan aturan berbusana
bagi masyarakat di wilayahnys. Aturan
yang sama dan dengan modifikasi
tertentu diatar kembali oleh Paku
Buwono IV. Hal yang sama juga di-
berlakukan di istana Yogyakarta. Motif
tertentu hanya dapat dikenakan olch
raja, permaisuri, bangsawan, dan nbdi
dalem. Perkembangan monf batik juga
terjadi di lingkungan masyarakat biass,
Motif yang berasal dan kerston menjadi
rujukan dalam proses kreasi pembatik
pedesaan. lrulah sebabnya batik Jawa
tidak hanyn dimiliki olch stana tetapi
juga oleh masyarakat biasa. Scjulan
dengan perkembangan sosial dan
budaya, motif larangan itu kimi dapat
dipakar oleh masyarakat umum,
Peluang bisnis di bidang batik semakin
memperkaya kamkter batik tradisional
Jawa, Karakteristik itu puls yang hingga
kint masih wiap dipertahankan.  Batik
Yogyakarta dan Surakarta dicirikan
dengan dominasi warna indigo dan
soga. Tetapi dari kedua daceb itu dapat
dikenali dengan ciri bahwa soga untuk
batik Yogyakarta berlatar putih bersib,
sedangkan Surakarta latar ity sedikit
bercampur dengan sogn so-hingga
lebih cenderung berwarna krem,

Funitur adalah perlengkapan interior
yang sangat diperlukan dalam ke-
hidupan schari-han di keraton.  Ter-
cakup dalam bidang ini adalah kursi,
meja, dan almari yang secara prakns
dapat digunakan untuk menunjang
aktivitas.

Berdasar status sosial penggunanya,
furmitur dapat dikclompokkan ke dalam
furnitur untuk raja, bangsawan, dan



1o ﬁw?@a‘

rakyat biasa. Fumitur untuk raja vang
penting antara lain adalsh kursi
singgasana atauw dampar kencana,
Seperti istilah yang digunakan kursi
singgasana ini didominasi olch warma
kuning atau cmas (hencana).

Funitur fain yang biasa digunakan
untuk rajas Surzkarta scbagaimana
tampak pada ruang makan (Sasana
Handrawina). Ruangan ini dilengkapt
dengan seperangkat mebel, yakni meja
dan kursi makan yang secara khusus
digunakan olch raja untuk bersantap
makan baik sccara pribadi maupun
ketika menjamu tamu kehormatan,

Gambar %9, Tyga almart & heraton
Yogyonkarta yang difungsikan schagai tempat
untuk monyimpan benda-benda hasil karys
para somiman Jokal, Terbuat dari bahan Kayu
jati, dioles (fimisking) dengan wamn hijau dan

merah yang mendommas: secara keseluruhan
dalam bidang, menampakban heberunian,
keporkasaan, dun terkosan scjuk damal,
dengnn dukungan clemen hoas yang berukir
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dan berwama kuning keemasan monambah
keindshnya,

Gumbar 111 Tiga ulman di keemon
Yogyakarta yang difungsikan sebagai tempat
untuk meayimpan benda-benda hasil Larya

pam seniman mances negary, terbuat dart
bahan kityu jotl, dan dihiasi dengan wkiran
yang &hast dengan teknik yang sangot tinggi,
terftha heindshanmys  Dukungan fluivhing
melutn hah cantik g planya,
scrtn terkonam nangt mewah dan meguh

Gambar 12, Kerwt duduk kermon Yogyakara
peminggaian Sei Sehan Hamenghe Buwoma
VUL dibunt dart baban kayu jati, diwigudian
dengnn meaggunnkan teknik uhor yang songt
tinggs, dan olesan (fimishing) dengan warna
cmas (prada) yang menyaty secan
keschuruban menampakhan cltrs anggun,
memesona, dan penuh wihawa
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Gambar 13, Kurss dudik kerston Yogyakarta
pendngaalan Set Soltan Hamengha Buwasa
Vil

Gumbar 1418 Kuesl & Sovans Sewado
kerusos Sorakoar

Gambar 16, Kore di Savana Hondvawina
s Powdopo Tfo  heraton Surikarnta

Gambur 1719, Mo yang terdapal &
Susgral Moamis keraton Yogyahana,

Penutup

Setelah  dilakukan identifikasi
mengenal rgam hias tradisional gaya
Mataram, maka diketahui bahwa dalam
ragam hins iadisional gava Mataenm ini
terdapat unsur-unsur gaya seni Eropa
Barat yang pada waktu itu mewarnai
pencipraan ragam hias di scbagion
kawasan (wilayah) Nusantars, termasuk
di wilyah Mataram, baik terkait bentuk
basgunan rumal. bentuk perabot
mebel (furnitur), mavpun ragam dan
motif hlasnya



Ragam hias tradisional gaya
Mataram terdiri dari beberapa unsur
motif tumbuban meliputi unsur dohan,
ranting, daun, bunga, dan buahnya.
Motif binatang ditemukan berupa
binatang darat, antara lain ular dan
kuda, sedangkan binatang di udara
berupn burung dan garuda. Ragam
hias gemometrik antara lain berupa
bentuk gans, bidang, lingkaran, segi
tiga, dan segi empat.  Apabila motif-
motif tersebut dirangkai menjadi satu
kesatuan, maka gabungan antar-motif
yang diterapkan scbagai unsur hias
suaty benda ity lazim discbut omamen,

Ornamen merupakan clemen
penghins yang banyak diterapkan di
berbagai perabot keperluan hidup
sehari-hari, baik sebagai clemen hias
pada  bangunan  rumah tinggal,
bangunan keraton, mebel atau furnitur,
dan perabot lainnya. Ragam hias itu
umumnya diwujudkan dengan material
kayu, logam, atau tanah liat, dengan
pola simetris dan atau asimetris.
Apabila materialnya berbahan kayu
atay logam, maka dalam mewujud-
kannya menggunakan teknik ukir,
namun jika menggunakan material
logam, maka terdapat variasi teknik
yaitu ada yang menggunakan teknik cor
dan atan cotak. Hiasan yang ditcrapkan
pada keramik umumnya menggunakan
teknik pijit (pinching).
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